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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I  Latar Belakang 

Hutan adalah salah satu karunia Allah SWT untuk seluruh umat manusia 

di dunia, terutama bagi bangsa Indonesia yang memiliki kekayaan alam yang 

tidak ternilai harganya. Keberadaan hutan di Indonesia banyak memberikan 

manfaat bagi mahluk hidup, manfaat secara ekologi, ekonomi, maupun sosial 

budaya.  Hutan adalah suatu areal yang dipenui dengan pohon, tetapi hutan bukan 

sekedar hanya berisi pohon. Hutan merupakan salah satu kekayaan alam, 

sekaligus kunci kelestarian lingkungan hidup dan modal dasar pembangunan 

nasional. Selain itu hutan juga paru-paru dunia sehingga perlu kita kelola secara 

lestari agar terhindar dari segala kerusakan. Kebakaran hutan merupakan salah 

satu faktor perusak hutan yang paling cepat dan berdampak negatif. Selain 

terhadap sumber daya hutan itu sendiri, dampaknya juga telah menggangu 

manusia, sektor ekonomi bahkan politik (Heikkilla et al., Barber, 2000). 

Secara umum hutan berfungsi sebagai paru-paru dunia, sumber ekonomi, 

habitat flora dan fauna, pengendali bencana, sebagai tempat penyimpan air, dan 

dapat mengurangi polusi  untuk pencemaran udara. Hutan merupakan sumber 

daya alam yang bisa digunakan baik secara langsung atau tak langsung. kayu 

adalah salah satu manfaat dari hutan yang dapat kita rasakan langsung. Sedangkan 

manfaat yang tidak bisa langsung kita rasakan yaitu pengaturan , sebagai tempat 

rekreasi, pendidikan, lingkungan yang nyaman, udara menjadi bersih,  mencegah 

tagar tidak terjadi banjir dan lain-lain. Adanya hutan sangatlah berguna untuk 

seluruh mahluk hidup, karena secara umum hutan memiliki fungsi, yaitu : 

1. Fungsi orologis/ mencegah erosi adalah hutan berfungsi sebagai 

penahan untuk  bunga tanah mengapung dan dapat mencegah 

terjadinya erosi. 

2. Fungsi hidrologis adalah hutan berfungsi untuk tempat penyimpanan 

air. 

3. Fungsi klimatologis (pengatur iklim) adalah agar menjaga udara untuk 

selalu dalam kedaan lembab serta suhu udara yang konsisten agar tidak 

terjadi penguapan. 

4. Fungsi estetika atau keindahn adalah hutan sebagai suatu 

pemandangan yang dapat digunakan sebagai tempat rekreasi karena 

keindahanya.



 

 

5. Fungsi strategis atau pertahanan  yaitu sebagai tempat pertahanana apabila 

terjadi perang. Demi kepentingan bangsa dan negara, Departemen 

pertahanan secara rahasia menentukan salah satu hutan pertahanan. 

Bagi kehidupan hutan memiliki fungsi yang penting. Semua elemen 

masyarakat wajib menjaga keberadaan dan kelangsungan hutan. Di lihat dari 

fungsinya, hutan berfungsi sebagai hutan lindung, hutan konservasi, dan hutan 

produksi. Hutan lindung adalah keberadaanya dilindungi untuk mempertahankan 

fungsinya sebagai penyangga sistem. Hutan konsevasi adalah hutan yang digunakan 

untuk keperluan pengawetan keanekaragaman hayati dan ekosistemnya. Sedangkan 

hutan produksi adalah hutan yang digunakan untuk kegiatan produksi, keberadaan 

hutan tersebut bisa dimanfaatkan baik produksi kayu maupun non kayu. 

Peraturan perundang-undangan menjadi sangat penting pada sektor kehutanan 

dan lingkungan hidup, kebijakan yang di buat dengan tepat akan memberikan 

kesejahteraan yang maksimal dengan alam yang tetap lestari. Dalam undang- undang 

No 41 tahun 1999 tentang kehutanan adalah Suatu kesatuan ekosistem berupa 

hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam 

persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. 

Peraturan perundang-undangan lain yang menyangkut kehutanan secara langsung 

diantaranya yaitu Undang-undang No 5 tahun 1990 tentang konvensi sumber daya 

alam hayati dan ekosistemnya, undang-undang No 41 tahun 1999 tentang kehutanan 

menjadi undang-undang, dan undang-undang No 18 tahun 2013 tentang pencegahan 

pencegahan dan pemberantasan perusakan hutan. 

Kasus kebakaran hutan di Indonesia masih sering terjadi. Kementrian 

lingkungan hidup dan kehutanan telah mencatat pada tahun 2017 ada 20 ribu hektare 

jumlah lahan yang terbakar di Indonesia”. Tahun 2016 mengalami penurunan angka 

hingga 99 persen yaitu mencapai 438.290 hektare lahan terbakar. 99 persen dari lahan 

terbakar disebabkan karena di bakar. Untuk menghemat biaya masyarakat Indonesia 

lebih memilih membuka lahan dengan cara dibakar. Sumatra  adalah salah satu pulau 

yang termasuk rawan  terjadi kebakaran hutan dan lahan. Di Sumatra selatan 

kebakaran hutan menjadi peristiwa yang masih pelik.  Faktor penyebabnya tidak 
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hanya karna alam, tetapi juga faktor manusia. Penyebab yang berasal dari alam 

seperti faktor musim dan lahan gambut yang mudah terbakar, serta kandungan 

mineral alami yang tidak dapat dihindari. Penyebab yang berasal dari faktor manusia 

di sebabkan kurangnya pemhaman atau pentingnya hutan dan dampak dari 

pembukaan lahan dengan membakar. Ada beberapa Kabupaten di Sumatra Selatan 

yang sering memiliki resiko tinggi dalam kebaran hutan dan lahan (KARHUTLA) 

dibandingkan dengan kabupaten/kota lainya yaitu kabupaten Ogan Komering Ilir 

(sumber:BPBD Kab. OKI) apabila kita lihat dari data tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1.1 

Luas kebakaran hutan dan lahan di Provinsi Sumatra Selatan 2014 

Kabupaten Luas  Terbakar (Ha) 

Banyuasin 

Empat Lawang 

Lahat 

Muara Enim 

Musi Banyuasin 

Musi Rawas 

Muratara 

Ogan Ilir 

Ogan Komering Ilir 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ulu Timur 

Palembang 

Pali 

19,050 

- 

8,655 

21,844 

5,581 

24,318 

- 

17,727 

196,070 

4,062 

5,225 

37 

2,349 

Total Luasan                                            34.426 

Sumber: UPTD Pengendalian Kebakaran Hutan Dan Lahan Dinas 

Kehutanan Provinsi Sumatra Selatan,2015  

 Pada tabel di atas bahwa pada tahun 2014 Kabupaten OKI mengalami 

KARHUTLA paling luas diantara kabupaten lainya mencapai 196,070. Kabupaten 

Ogan Komering Ilir memiliki luas sebesar 19.023,47 km dengan kepadatan penduduk 

sekitar 35 jiwa per Km persegi. Kabupaten ini terdiri dari 18 kecamatan. Wilayah 

yang paling luas adalah  Kecamatan Tulung selapan 4.853,40 km persegi dan yang 

tersempit adalah kecamatan kota kayu agung 145,45 km persegi. Tanaman 

perkebunan di Kabupaten Ogan Ilir merupakan komoditas unggulan sektor pertanian. 

Luas areal perkebunan rakyat yang terbesar adalah komoditi karet dengan luas 
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181.438 ha kemudian kelapa sawit seluas 12.675 ha di susul kelapa seluas 3.998 ha. 

Daerah yang sering mengalami kebakaran ialah daerah lahan perkebunan yang 

dimiliki pihak swasta yang membuka lahan dengan cara di bakar dan menyumbang 

serta meningkatkan titik api di kabupaten ini. 

 

Tabel 1.2 

Luas kebakaran hutan dan lahan DI Provinsi Sumatra Selatan 2015 

 

Kabupaten Luas  Terbakar (Ha) 

Banyuasin 

Empat Lawang 

Lahat 

Muara Enim 

Musi Banyuasin 

Musi Rawas 

Muratara 

Ogan Ilir 

Ogan Komering Ilir 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ulu Timur 

Palembang 

Pali 

141,124 

901 

2,801 

30,291 

108,329 

37,620 

14,500 

12,295 

377,365 

1,008 

3,989 

379 

5,905 

 

Total Luasan                                      736,587 

Sumber: UPTD Pengendalian Kebakaran Hutan Dan Lahan Dinas 

Kehutanan Provinsi Sumatra Selatan,2015  

 Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa di tahun 2015 kabupaten OKI 

masih menjadi kabputen dengan angka luas lahan terbakar tertinggi. Mencapai angka 

377,368 Ha, yang berarti bahwa kebakaran hutan dan lahan Kabupaten OKI 

mengalami peningkatan dari tahun 2014. Hal ini di pengarui kondisi cuaca Indonesia 

pada tahun 2015 yang terjadi fenomena EL Nino menyebabkan musim kemarau 

terburuk yang melebihi musim terburuk yang pernah ada di Indonesia sebeblimnya 

yaitu pada tahun 1997. 

Berdasarkan penelitian Saptawan (2017) data yang di peroleh dari BPBD 

melalui bapak Azhar kepala BPBD Kabupaten OKI, jumlah titik api (hostpot) di 

Kabupaten Ogan Ilir pada senin 14 september 2015 terpantau sebanyak 234 titik yang 

terbakar di 10 kecamatan. Di Kecamatan Air Pesugihan terpantau 1 titik, Cengal 68 
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titik, Kayuagung 2 titik, Pampangan 108 titik, Pedamaran 3 titik, Pematang Panggang 

23 titik, Sirah Pulau Padang 1 titik, Tanjung Lubuk 1 titik, lempuing satu titik dan 

tulung selapan 26 titik. Total hostpot yang terpantau 234 titik.  

Tabel 1.3 

Luas Daerah Rawan Kebakaran Hutan dan Lahan di Provinsi Sumatra Selatan 2016 
Kabupaten Luas  Terbakar (Ha) 

Banyuasin 

Empat Lawang 

Lahat 

Muara Enim 

Musi Banyuasin 

Musi Rawas 

Muratara 

Ogan Ilir 

Ogan Komering Ilir 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ulu Timur 

Palembang 

Pali 

417,964 

1,915 

39,328 

82,219 

256,516 

32,424 

68,954 

642,915 

1,081 

113,518 

740 

24,656 

 

Total Luasan                                     1,784   

Sumber: BPBD Provinsi Sumatra Selatan,2017 

Pada tahun 2016 kebakaran hutan dan lahan diKabupaten OKI mengalami 

penurunan. Selama tahun 2016 terjadi kebakaran hutan dan lahan hanya sekitar 30,6 

hektar dengan hostpot hanya sekitar 10 titik. Untuk menanggulangi bencana 

kebakaran hutan dan lahanm Pemprov Sumsel melakukan inisiasi pengantisipasian 

kebakaran hutan dan lahan sehingga terbentuk desa peduli api yaitu ada 118 desa 

yang berada di sekitar daerah rawan kebakaran hutan dan lahan yang melibatkan 

langsung masyarakat sekitar. Beberapa daerah ada yang menyebut destana (desa 

tanggap bencana) dan di beberapa kota lain ada yang menyebut masyarakat pedui api 

(MPA). Di Kabupaten OKI ada beberapa kelompok masyarakat yang menangani 

pencegahan dan penanggulangan Karhutla, salah satunya seperti  di Kecamatan 

Pedamaran di Desa Cinta Jaya Pedamaran OKI terdapat kelompok masyarakat peduli 

api (MPA) yang dinisiasioleh  Sarekat Hijau. Masyarakat Peduli Api Desa Cinta Jaya 

Kabpaten Pedamaran ini di bentuk pada oktober 2015. Kelompok masyarakat peduli 

api ini di beri pelatihan mengenai pencegahan dan pengendalian KARHUTLA. 

Dengan adanya kelompok masyarakat ini Desa Cinta Jaya dapat meminimalisir 
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terjadinya   kebakaran kebakaran hutan dan lahan. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang “Partisipasi Kelompok Masyarakat Peduli Api Dalam 

Pencegahan Dan Penanggulangan Kebakaran Hutan Dan Lahan (KARHUTLA) 

(Studi Di Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di ketahui bahwasanya di Kabupaten OKI 

mengalami Karhutla paling luas diantara Kabupaten lainya di Sumatra Selatan. Di 

Kabupaten OKI terdapat titik api yang tersebar di 10 kecamatan, salah satunya yaitu 

di Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran. Oleh karena itu sehingga di bentuk 

kelompok masyarakat peduli api (MPA). Kelompok masyarakat ini di bentuk oleh 

sarekat hijau dan di beri pelatihan serta di beri bantuan berupa alat-alat pemadam api. 

Oleh karena itu, dapat di rumuskan masalah utamnya yaitu “Bagaimana 

partisipasi masyarakat dalam pencegahan dan penaggulangan kebakaran hutan dan 

lahan di Desa Cinta Jaya Kecamatan Pedamaran Kabupaten OKI”. Untuk men jawab 

masalah utama penelitian tersebut, dapat di turunkan menjadi beberapa pertanyaan 

penelitian, yaitu : 

1. Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi masyarakat melalui Masyarakat 

Peduli Api dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaran lahan di Desa 

Cinta Jaya.  

2. Apa faktor yang melatar bealakangi partisipasi masyarakat melalui  

Kelompok Masyarakat Peduli Api dalam pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran lahan di Desa Cinta Jaya. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1.3.1  Tujuan Umum 

Menjelaskan dinamika partisipasi masyarakat dalam pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran” hutan dan”lahan melaui Masyarakat Peduli Api Desa 

Cinta Jaya, Kecamatan” Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk menjelaskan peran serta masyarakat terutama pada partisipasi 

masyarakat untuk mencegah dan menanggulangi kebakaran hutan dan lahan 

melalui kelompok Masyarakat Peduli Api. 

b. Untuk menganalisis faktor pendorong dan faktor penghambat patisipasi yang 

dilakukan maysarakat dalam penanggulangan kebakan hutan dan lahan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini maka manfaat 

yang bisa diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.4.1  Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian ilmu Sosiologi Lingkungan terutama yang berhubungan dengan studi pada 

partisipasi masyarakat melalui kelompok masyarakat peduli api dalam pencegahan 

penanggulangan dan pencegahan kebakaran hutan dan lahan. 

1.4. 2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

sumbangan pemikiran dan masukan yang dapat dijadikan stuti lanjutan 

tentang studi pada pasrtisipasi “kelompok Masyarakat Peduli Api dalam 

pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan dan lahan” 

(KARHUTLA) yang dapat digunakan oleh praktisi dan akademisi. 
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2. Memberikan masukan kepada Pemerintah Kabupaten OKI untuk 

berkoordinasi dengan kelompok Masyarakat Peduli Api dalam kegiatan 

pencegahan dan penanggulahan KARHUTLA. 
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